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Lampiran 1 

 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN LINGKUNGAN DAN PENGETAHUAN PADA REMAJA 

DENGAN SEKS BEBAS DI SMA NEGERI 12 MEDAN TAHUN 2018 

 

Karakteristik Responden 

No Responden  :  

Kelas   : 

Jenis Kelamin  : 

1. Bacalah pertanyaan dengan baik dan telitilah sebelum anda menjawab 

pertanyaan. 

2. Jawaban sesuai dengan pengetahuan anda, tidak perlu bertanya kepada teman. 

Jawab dengan jujur apa adanya. 

3. Kerahasiaan anda akan tetap kami jaga. 

Petunjuk pengisian   : 

Pilihlah salah satu jawaban yang anda pilih dengan memberi tanda rumput (√) 

pada kotak disebelah jawaban yang anda pilih. 

 

A. Lingkungan Pada Remaja Dengan Seks Bebas 

Petunjuk : Berilah tanda (√) pada kolom huruf (Y) apabila pernyataan di 

bawah ini Ya dan pada kolom huruf (T) apabila pernyataan Tidak. 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah anda selalu berkomunikasi dengan orang 

tua anda jika ada masalah? 

  

2. Apakah anda pernah melihat atau mendengar 

orang tua anda bertengkar? 

  

3. Apakah orang tua anda pernah atau sedang 

bercerai? 

  

4. Apakah orang tua anda tidak memberikan 

informasi tentang seks pranikah? 

  

5. Apakah anda pernah mengikuti kegiatan diskusi 

atau seminar tentang seks pranikah? 
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6. 
Apakah anda aktif atau pernah ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial di lingkungan anda 

tinggal? 

  

7. Apakah dalam ibadah yang anda ikuti pernah 

berbicara tentang perilaku seks bebas? 

  

8. 
Apakah di lingkungan yang anda tinggal, anda 

pernah melihat atau menonton  perilaku sek 

pranikah yang dilakukan antar lawan jenis? 

  

9. 
Apakah di Sekolah anda, pernah diberikan 

informasi atau penyuluhan tentang seks 

pranikah? 

  

10. Apakah anda berpartisipasi dalam kegiatan di 

sekolah seperti pramuka dan osis? 

  

11. Apakah guru anda, pernah memberikan 

informasi tentang sek pranikah? 

  

12. 
Apakah anda sering atau pernah diajak teman 

untuk menonton atau melakukan perilaku sek 

pranikah? 

  

13. 
Apakah anda pernah menggunakan teman anda 

sebagai objek khayalan anda dalam berperilaku 

seks pranikah? 

  

 

B. Pengetahuan Pada Remaja Dengan Seks Bebas 

Petunjuk : Berilah tanda (X) pada jawaban yang dianggap paling benar 

1. Apa yang dimaksud dengan Perilaku Seksual? 

a. Perilaku atau perbuatan seks yang dilakukan di luar nikah. 

b. Hubungan laki-laki dan perempuan yang disadari hasrat atau keinginan 

(libido) dengan tujuan untuk mencari kenikmatan 

c. Segala tingkah laku yang di dorong oleh hasrat seksual baik yang 

dilakukan sendiri, dengan lawan jenis maupun sesama jenis tanpa adanya 

ikatan pernikahan menurut hukum 

d. Kesediaan seseorang untuk melakukan hubungan seksual dengan 

pasangannya atau lawan jenis 

 

2. Perilaku atau perbuatan seks yang dilakukan di luar nikah adalah pengertian 

dari….. 

a. Seks 

b. Perilaku seks bebas 
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c. Sikap seks bebas 

d. Seks bebas 

3. Berikut ini merupakan salah satu bentuk perilaku seksual, kecuali….. 

a. Perasaan tertarik 

b. Berkencan 

c. Bersahabat 

d. Berciuman pipi 

 

4. Apa yang menyebabkan remaja melakukan seks pranikah, kecuali?  

a. Dorongan seks yang kuat 

b. Pergaulan bebas 

c. Minimnya pengetahuan kesehatan reproduksi 

d. Sikap orang tua yang selalu mengawasi pergaulan anaknya 

 

5. Apa dampak fisik bagi wanita jika melakukan hubungan seks pranikah ? 

a. Dapat mengakibatkan terkena penyakit menular seksual (PMS) 

b. Dapat menambah pergaulan 

c. Dapat menambah pengetahuan  

d. Meningkatkan percaya diri 

 

6. Menjadi depresi, rendah diri, bersalah dan berdosa, merupakan  dampak …. 

seksual pranikah. 

a. Fisiologis 

b. Sosial 

c. Psikologis 

d. Fisik 

 

7. Menyebabkan kehamilan tidak diinginkan dan aborsi merupakan dampak…. 

seksual pranikah. 

a. Fisiologis 

b. Sosial 

c. Psikologis 

d. Fisik 

 

8. Bagaimana cara kita menghindari prilaku seks bebas, kecuali  ? 

a. Melakukan aktivitas yang bermanfaat  

b. Selektif dalam memilih teman bermain  

c. Meningkatkan pengetahuan tentang bahaya seks bebas  

d. Menggunakan alat kontrasepsi supaya tidak hamil 
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9. Permasalahan yang dihadapi remaja dari segi perilaku seksualnya sebagian 

besar diakibatkan oleh ?  

a. Pengaruh lingkungan yang negatif 

b. Perubahan sikap yang positif tentang prilaku seks 

c. Pengetahuan yang baik tentang prilaku seks 

d. Pendidikan agama yang luas tentang prilaku seks bebas 

 

10. Bentuk-bentuk dari perilaku seks bebas antara lain, kecuali ? 

a. Berciuman pipi 

b. Berhubungan seks 

c. Bersalaman 

d. Berpacaran di tempat yang sepi 

 

11. Dampak sosial yang timbul akibat melakukan hubungan seks pranikah   

adalah…..  

a. Dikucilkan dari masyarakat 

b. Diterima oleh masyarakat 

c. Menjadi terkenal di mata masyarakat 

d. Di hargai masyarakat 

 

12. Apa manfaat yang bisa kita dapat dengan mempelajari pendidikan seks ? 

a. Dapat mengetahui perubahan fisik, mental dan proses kematangan 

emosional yang berkaitan dengan masalah seksual pada remaja. 

b. Mengetahui bagaimana cara melakukan berhubungan seks 

c. Mengetahui bagian-bagian tubuh yang sensitif dari lawan jenis 

d. Dapat mengerti dan memahami kebutuhan  seks dari lawan jenis 

 

13. Berikut ini merupakan bagian dari pendidikan seks dalam keluarga, kecuali? 

a. Membiarkan anak perempuan dan laki-laki tidur dalam satu kamar  

b. Memberikan pemahaman kepada anak tentang pendidikan seks 

c. Meminta izin sebelum masuk kamar orangtua 

d. Menjelakan kepada anak supaya berpakaian yang sopan agar tidak 

menarik perhatian lawan jenis 

 

14. Bagaimana cara mengatasi pergaulan seks bebas yang semakin menyebar di 

lingkungan sekolah, kecuali ? 

a. Meningkatkan pengetahuan remaja tentang pendidikan seks 

b. Meningkatkan pendidikan agama kepada remaja  
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c. Meningkatkan pengawasan terhadap aktivitas remaja di dalam dan di luar 

lingkungan sekolah 

d. Memberikan kebebasan kepada remaja dalam setiap aktivitasnya 

C. Seks Bebas 

Petunjuk : Berilah tanda (√) pada kolom huruf (Y) apabila pernyataan di bawah ini 

Ya dan pada kolom huruf (T) apabila pernyataan Tidak. 

 

NO Pernyataan Ya Tidak 

1. 
Apabila pasangan saya  ingin mencium saya, saya tidak 

pernah menolak. 

  

2. 
Saya merasa tidak senang jika ada teman yang 

menceritakan hal-hal tentang pornografi. 

  

3. 

Setiap malam minggu saya dan pacar sering jalan 

bersama, kami biasanya bercerita kemudian di akhiri 

dengan berpelukan dan berciuman. 

  

4. 

Menurut saya ciuman merupakan hal yang biasa ketika 

berpacaran karena merupakan salah satu bentuk rasa 

cinta. 

  

5. 

Saya pernah mencium atau dicium pacar hingga ke 

daerah leher dan dada karena merupakan hal yang wajar 

ketika berpacaran.  

  

6. 
Saling menempelkan alat kelamin ketika berciuman 

merupakan sesuatu yang menyenangkan. 

  

7. 
Di sekolah saya dan teman terkadang saling meraba 

payudara ketika bercanda. 

  

8. 
Dikatakan anak gaul apabila sudah berciuman bibir 

ketika pacaran 

  

9. 

Saya biasanya berpacaran di luar rumah atau 

dirumah/kos saya yang sepi agar lebih bebas berbagi 

cerita. 

  

10. 
Saya pernah menonton video porno meskipun hanya 

sekali. 
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11. 
Saya membuktikan rasa cinta kepada pacar dengan cara 

berciuman bibir. 

  

12. 
Saya pernah melakukan masturbasi (onani) ketika 

sendirian untuk memuaskan hasrat seksual saya. 

  

13. 
Untuk saling membuktikan rasa cinta, saya dan pacar 

sering atau pernah tidur bersama. 

  

14. 

Setiap kali saya bertemu pasangan, kami selalu 

berciuman bibir karena merupakan kewajiban kami 

sebagai pasangan yang saling mencintai. 

  

15. 
Saya pernah atau sering memegang daerah sensitif pacar 

saya seperti alat kelamin, leher, dan lain-lain 
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Kunci Jawaban Pengetahuan 

1. C  6.    C  11.   A 

2. D  7.    A  12.   A 

3. C  8.    D  13.   A 

4. D  9.    A  14.   D 

5. A  10.  C   

 

 

 

 


